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BAB V 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan pengalaman tugas akhir magang yang telah dilaksanakan oleh 

pemagang, berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan dan saran yang dapat 

diberikan : 

 

5.1 Kesimpulan 

  Ada berbagai macam kegiatan serta aktivitas yang dijalankan oleh Bidang 

Komunikasi Kementerian Pariwisata. Salah satunya merupakan upaya promosi 

dengan tujuan untuk memperkenalkan brand destinasi wisata baru dan 

meningkatkan wisatawan serta membangun citra positif yang sudah bergerak ke 

era digital / online. Hampir semua strategi branding dilakukan secara online dan 

bahkan kedepannya akan cenderung lebih terfokuskan kepada penggunaan media 

online terhadap banyak aspek pariwisata. Bidang Komunikasi Kementerian 

Pariwisata menjadi pendukung upaya promosi tersebut, yakni sebagai fasilitator 

yang menghubungkan Kementerian dengan media melalui aktivitas media 

relations. Dapat disimpulkan bahwa Bidang Komunikasi adalah sebagai 

pelaksana kegiatan media relations yang telah berupaya untuk dapat 

melaksanakan fungsi, tugas dan perannya.  

 Media online sudah sangat disadari memiliki peranan penting dalam 

penyebaran informasi, upaya branding, serta pengelolaan reputasi. Maka dari itu 

adanya hubungan yang saling membutuhkan antara Kementerian dengan pihak 
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media, kebutuhan mengenai bahan berita dan juga kebutuhan akan publisitas. 

Aktivitas Bidang Komunikasi yang dilakukan oleh Kementerian Pariwisata dalam 

upaya branding “The Kaldera” sebagai destinasi proritas baru adalah mengadakan 

interview, membuat press release serta dokumentasi, mengunggah konten melalui 

media online serta memberikan informasi yang dibutuhkan oleh publik dan 

menjaga hubungan baik agar dapat tercapai citra yang positif. 

 Kegiatan serta aktivitas yang dilakukan untuk mencapai publisitas oleh 

Humas Kementerian Pariwisata cukup tercapai. Seperti halnya menarik wisatawan 

untuk berkunjung ke tempat-tempat wisata di seluruh Indonesia telah 

mendapatkan tanggapan positif dari masyarakat. Begitupun dari sisi wartawan, 

hubungan antara media dengan Kementerian Pariwisata dinyatakan cukup baik 

karena upaya media relations tersebut wartawan tidak hanya bekerja secara 

profesional namun juga mendapatkan kenyamanan di mana Humas tidak 

mempersulit wartawan dan memiliki sifat saling menghormati. Informasi dan 

berita mengenai publisitas perihal pariwisata dalam negeri akan dikeluarkan oleh 

media secara tetap objektif dan netral, namun akan tetap mendukung promosi 

pariwisata.  

 Terlebih lagi jika membahas mengenai upaya branding destinasi, maka 

strategi Kementerian Pariwisata sudah sangat terstruktur dan memaksimalkan 

penggunaan media online. Kedepannya akan lebih canggih serta efektif bagi para 

wisatawan yang ingin berkunjung ke tempat-tempat wisata di Indonesia. Hal 

tersebut dapat dilihat dari fokus Kementerian Pariwisata terhadap wisatawan, 

maka segala hal akan dipermudah. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

 Akan lebih baik jika Universitas Pelita Harapan bekerja sama dengan 

beberapa instansi pemerintah sebagai lokasi pelaksanaan praktek magang. Sebuah 

pengalaman yang baru dan berbeda bagi mahasiswa/i untuk mendapatkan 

pengalaman bekerja di dalam suatu Kementerian yang pastinya secara struktur 

berbeda dengan perusahaan swasta. Hal yang membedakannya karena di dalam 

Kementerian dapat berkontribusi untuk membuat Indonesia menjadi negara yang 

lebih baik lagi dan tidak hanya kepentingan organisasi namun juga demi 

kepentingan negara serta masyarakatnya. Terlebih lagi, mahasiswa/i dapat lebih 

paham mengenai aktivitas Bidang Komunikasi Kementerian Pariwisata dalam 

upaya branding destinasi pada saat menjalaninya secara langsung di lapangan dan 

melaksanakan tanggung jawab yang lebih besar. 

 

5.2.2 Saran Praktisi 

 Bagi pihak Kementerian Pariwisata, akan lebih baik jika struktur 

organisasi lebih dipersingkat karena arus komunikasi secara internal jadi 

terhambat dan memakan waktu sangat panjang karena harus melewati banyak 

tingkatan. Alhasil aktivitas yang ingin dijalankan Humas dan pihak lainnya jadi 

lebih memakan waktu. Tim Humas Kementerian Pariwisata juga membutuhkan 

perencanaan dan pengevaluasian mengenai setiap aktivitas yang telah dijalankan 

agar dapat menjadi bahan acuan untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya. Setiap 
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tugas Dinas yang akan dilaksanakan akan lebih baik jika yang hadir hanya pihak 

yang benar-benar dibutuhkan dan jabatan serta tugasnya harus relevan sehingga 

semua pihak dapat bekerja secara baik dan memiliki porsinya masing-masing. 

Lalu akan lebih maksimal jika staf yang akan bekerja sebagai Humas memiliki 

latar belakang komunikasi untuk lebih mudah memahami bidangnya. 


